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MOTTO 

 

ةُ لأزْبَعٍ: لِمبلِهَ ب 
َ
تُىْنَحُ المَسْأ

ولِحسَبَِهَ ب وجمَبلِهَ ب ولِدِيىِهَ ب، 

 فبظْفَسْ بِ رَ اتِ الدِ يهِ، تَسِبَتْ يَدَ اكَ 

Artinya: "Wanita biasanya dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena 

kedudukannya, karena parasnya, dan karena agamanya. Maka hendaklah kamu pilih 

wanita yang bagus agamanya (keislamannya). Kalau tidak demikian, niscaya kamu 

akan merugi."
1

                                                           
1
 Sahih al-Bukhari No.4.700, 3.746, Sunan Ibn Majah No. 1.848, Sunan Abu Dawud No. 

1.751, Sahih Muslim 2.661, Sunan al-Nasa‟I No. 3.178, Musnad No. 9.158, Sunan al-Darimi, 

No.2.076 
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